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RINGKASAN

ROZY BINTANG AMBAR PRATIWI  Hubungan Interaksi Sosial Teman Sebaya
Dan Self Control Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas X1 Di SMAN 6 Kediri,
Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri 2025.

Kata kunci: interaksi sosial teman sebaya, self control, kedisiplinan, peserta didik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kedisiplinan sebagai salah satu indikator
keberhasilan pendidikan di sekolah. Kedisiplinan peserta didik merupakan aspek
mendasar dalam menciptakan suasana belajar yang tertib, teratur, dan produktif. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak peserta didik yang menunjukkan
perilaku tidak disiplin, seperti datang terlambat, melanggar aturan sekolah, dan kurang
memiliki tanggung jawab terhadap tugas. Fenomena ini mendorong peneliti untuk
mengeksplorasi dua faktor yang diduga berperan dalam membentuk perilaku disiplin,
yaitu interaksi sosial teman sebaya dan self control. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara interaksi sosial teman sebaya dan self
control terhadap kedisiplinan peserta didik di SMAN 6 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, dengan
teknik analisis data berupa korelasi parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X1 SMAN 6 Kediri yang berjumlah 395 peserta didik. Sampel diambil
sebanyak 40 peserta didik melalui teknik cluster random sampling, yakni dengan memilih
dua kelas secara acak sebagai sampel. Instrumen yang digunakan adalah tiga skala
psikologi yang disusun berdasarkan teori yang relevan, yaitu skala interaksi sosial teman
sebaya (57 item), skala self control (24 item), dan skala kedisiplinan peserta didik (36
item). Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Product Moment, sementara
reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan menunjukkan hasil yang reliabel,
yakni 0,974 untuk interaksi sosial, 0,982 untuk self control, dan 0,985 untuk kedisiplinan.
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari uji prasyarat (uji normalitas,
linearitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan homoskedestisitas) hingga uji hipotesis.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa interaksi sosial teman sebaya dan self control
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik. Hal ini
dibuktikan melalui hasil analisis data menggunakan SPSS, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,642. Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf signifikansi yang
ditetapkan, yaitu 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan,
maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial
teman sebaya dan self control setelah pengaruh kedisiplinan dikendalikan.

Temuan ini menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian dengan menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial teman sebaya dan
self control terhadap kedisiplinan peserta didik. Hasil ini berbeda dengan sejumlah teori
dan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel-
variabel tersebut. Namun, dalam konteks di SMAN 6 Kediri, faktor-faktor eksternal
seperti pengawasan guru, sistem tata tertib sekolah, dan budaya kedisiplinan institusi
tampaknya lebih berperan dalam membentuk perilaku disiplin peserta didik. Selain itu,
interaksi sosial antar teman sebaya yang terjadi di sekolah cenderung bersifat informal
dan tidak diarahkan secara khusus untuk mendukung perilaku disiplin, sedangkan self
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control belum cukup berkembang sebagai kendali internal yang kuat dalam diri peserta
didik untuk menaati aturan tanpa tekanan dari luar.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial teman sebaya dan
self control tidak berhubungan signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik. Oleh karena
itu, penting bagi pihak sekolah, khususnya guru bimbingan dan konseling, untuk tidak
hanya fokus pada pembinaan aspek individu atau sosial semata, tetapi juga memperkuat
sistem Kkedisiplinan yang konsisten, pembinaan karakter, dan pengawasan yang
membentuk kebiasaan positif. Guru BK dapat merancang layanan bimbingan yang
terintegrasi dengan nilai-nilai disiplin melalui pendekatan kelompok, serta membangun
budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter melalui pengalaman nyata.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali faktor lain yang lebih luas seperti peran
keluarga, gaya kepemimpinan guru, atau budaya sekolah dalam membentuk perilaku
disiplin peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Jika kita ingin
membuat orang yang cerdas dan mampu berjuang untuk perubahan yang
gemilang, kita harus mendapatkan pendidikan yang baik. Pendidikan juga
memengaruhi kemajuan atau kemunduran sebuah negara. Pendidikan
memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan mental dan
intelektual seorang anak. Pendidikan juga berperan dalam pembentukan
karakter yang akan berguna untuk berinteraksi dengan orang lain dan
kelompok sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan seseorang bisa didapat dari kegiatan belajar mengajar yang
mana belajar mengajar merupakan proses penyampaian atau transformasi
pengetahuan antara guru dan peserta didik. Kegiatan belajar mengajar adalah
cara di mana seseorang dapat memperoleh pendidikan di sekolah. Ini juga
mencakup kegiatan peserta didik di sekolah. Untuk menjadi kegiatan belajar
mengajar yang efektif, guru dan peserta didik harus bekerja sama dengan baik.
Namun, kedisiplinan peserta didik yang rendah adalah masalah utama yang
menghambat pembelajaran di sekolah.

Saat ini, masalah pendidikan Indonesia semakin kompleks. Hal ini
ditunjukkan oleh berbagai masalah pendidikan di Indonesia, termasuk kualitas
peserta didik yang buruk, guru yang tidak berpengalaman, fasilitas yang tidak
layak, biaya pendidikan yang tinggi, dan Undang-undang pendidikan yang
belum berjalan sepenuhnya untuk menangani masalah pendidikan saat ini.
Tingkat kedisiplinan peserta didik yang masih rendah merupakan salah satu
masalah pendidikan saat ini di Indonesia dan berkontribusi pada penurunan
kualitas pendidikan.

Dalam penjelasan Hurlock (1989) dalam Hamzah & Setiawati (2020)
menyatakan bahwa konsep popular dari “disiplin” artinya “hukuman”. Jadi,
konsep ini mengatakan bahwa disiplin hanya digunakan jika anak melanggar
aturan dan juga melanggar perintah orang tua, guru, atau orang yang lebih tua.
Menurut Sastrohardiwiryo (2003) dalam Hamzah & Setiawati (2020), disiplin



adalah sikap yang harus dimiliki seseorang untuk patuh terhadap perjanjian,
menghargai, menghormati, dan patuh. Mereka juga siap menerima sanksi jika
melanggarnya.

Kedisiplinan ini erat kaitannya dengan tata tertib, dimana peserta didik
maupun seluruh warga sekolah wajib untuk mematuhinya. Sebagai peserta
didik, sangat penting untuk menumbuhkan sikap disiplin di sekolah dan selama
kegiatan pembelajaran agar menjadi kebiasaan yang baik. Tata tertib sekolah
dibuat untuk menciptakan suasana yang aman dan nyaman saat melakukan
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Meski demikian, perilaku tidak disiplin
bukanlah hal baru di lingkungan sekolah, dan sering kali berlangsung secara
berulang serta menjadi bagian dari kebiasaan yang terbentuk dalam interaksi
sosial peserta didik.

Menurut Hamzah & Setiawati (2020) perilaku tidak disiplin pada peserta
didik dapat dipengaruhi oleh dinamika hubungan dengan teman sebayanya.
Karakteristik teman sebaya yang memiliki kesamaan usia, latar belakang, dan
pandangan hidup memungkinkan terbentuknya pola interaksi yang intens,
sehingga berpengaruh terhadap sikap dan perilaku peserta didik. Dalam proses
perkembangan sosial, peserta didik kerap menjadikan teman sebaya sebagai
sumber informasi dan acuan dalam bertingkah laku, menggantikan dominasi
peran orang tua.

Teman sebaya, menurut Santrock (2012), adalah orang-orang yang
memiliki hubungan erat dan saling tergantung yang memiliki tingkat umur atau
kedewasaan yang sama. Menurut Madon & Ahmad (2004) dalam Hamzah &
Setiawati (2020), teman sebaya adalah kelompok anak-anak yang memiliki usia
yang sama atau lahir pada waktu yang sama dan memiliki perkembangan atau
kedewasaan yang sama. Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa teman sebaya adalah kelompok anak-anak yang memiliki hubungan
dekat dan memiliki usia yang sama.

Salah satu cara bagi peserta didik untuk mengubah kebiasaan, mencoba hal-
hal baru, dan membantu satu sama lain adalah berkumpul dengan teman-teman
yang memiliki kesamaan dalam berbagai hal. Menurut Pierre (dalam Ahmad,

2009) menyatakan bahwa interaksi teman sebaya adalah hubungan antara



anggota kelompok kecil yang memiliki usia hampir sama. Semua orang
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Kemampuan berbeda ini
ditunjukkan mereka dengan berbicara tentang berbagai cara untuk memahami
satu sama lain melalui pertukaran pendapat. Berhasil atau tidaknya interaksi
sosial dengan teman sebaya dipengaruhi oleh banyak faktor.

Menurut Hendra (2010) dan Winaryo dkk. (2012), interaksi sosial dengan
teman sebaya dapat menciptakan tekanan kelompok (peer pressure) yang
mendorong peserta didik untuk meniru perilaku kelompok demi mendapatkan
penerimaan sosial. Kondisi ini semakin rentan terjadi pada remaja yang belum
memiliki kematangan logika serta belum mampu memilah informasi yang
konstruktif. Akibatnya, banyak remaja yang mengambil keputusan tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap diri sendiri maupun orang lain.
Teman sebaya memiliki peran penting dalam pembentukan identitas diri peserta
didik. Pola interaksi yang terjalin secara konsisten dapat memengaruhi cara
berpikir, bertindak, hingga membentuk persepsi terhadap proses pembelajaran.
Dalam hal ini, kemampuan self control menjadi elemen penting yang membantu
peserta didik dalam menyaring pengaruh lingkungan sosial dan menyesuaikan
diri secara adaptif.

Setiap tugas menjadi lebih mudah ketika orang lain hadir dalam hidup kita.
Teman sebaya menunjukkan bahwa orang lain perlu mendorong kita untuk
hidup. Pengembangan dan pembentukan identitas diri peserta didik dipengaruhi
oleh interaksi mereka dengan teman sebaya di sekolah. Teman sebaya memiliki
berbagai macam pengaruh dalam usaha peserta didik untuk berinteraksi. Teman
sebaya ini dapat memberikan pengaruh berupa bagaimana peserta didik
berperilaku dan bagaimana peserta didik menciptakan persepsi yang sama
mengenai kegiatan pembelajaran. Self control pada dasarnya berfungsi untuk
penyesuaian diri, jadi ketika self control kurang baik, perilaku yang ditimbulkan
cenderung menyimpang.

Menurut Kay (dalam Yusuf, 2006) dalam Liku (2022) mengungkapkan
bahwa memperkuat kemandirian diri merupakan salah satu tugas

perkembangan remaja. Ini akan memungkinkan remaja mengendalikan diri



mereka untuk tidak berperilaku dengan cara yang melanggar aturan dan norma
masyarakat.

Menurut Rothbaum, Weisz, dan Snyder (1982) dalam Gandawijaya (2017),
self control atau pengendalian diri diartikan sebagai kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri dan melakukan perubahan agar tercapai keselarasan optimal
antara dirinya dengan lingkungan di sekitarnya. Sementara itu, Baumeister,
Vohs, dan Tice (2007) mengemukakan bahwa self control mencerminkan
kapasitas seseorang dalam mengendalikan respons pribadinya agar tetap sejalan
dengan prinsip moral, nilai-nilai yang dianut, ekspektasi sosial, serta tujuan
jangka panjang yang telah ditetapkan. Dari pemahaman tersebut, dapat
disimpulkan bahwa self control merupakan kemampuan dasar Yyang
memungkinkan individu mengarahkan respons dan perilakunya secara sadar
agar selaras dengan norma dan harapan sosial yang berlaku serta mendukung
pencapaian tujuan hidupnya.

DeWall, Baumeister, Stillman, dan Gailliot (2007) menambahkan bahwa
kapasitas self control memungkinkan seseorang untuk berfungsi secara adaptif
dalam tatanan sosial dan budaya yang berlaku, serta memberikan kontribusi
positif bagi lingkungan sosialnya. Sebaliknya, individu yang memiliki self
control rendah cenderung kesulitan dalam mengatur tindakan, tidak mampu
memahami dorongan yang memengaruhi perilaku mereka, dan kerap gagal
memilih langkah yang tepat, yang pada akhirnya dapat berujung pada perilaku
menyimpang. Dalam pandangan Baumeister (2002) sebagaimana dikutip oleh
Gandawijaya (2017), self control memiliki tiga komponen utama, yaitu adanya
standar perilaku, sistem pengawasan terhadap tindakan, serta kemampuan untuk
melakukan perubahan. Kehilangan salah satu dari ketiga unsur tersebut akan
berdampak pada lemahnya self control secara keseluruhan.

Ketika berada di lingkungan sekolah, peserta didik cenderung dengan
mudah terlibat dalam interaksi sosial bersama teman sebaya. Interaksi ini
memainkan peranan penting dalam membentuk perilaku dan pola pikir mereka
sehari-hari. Peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian tinggi umumnya
menunjukkan perilaku yang lebih positif serta mampu menunaikan tanggung

jawabnya dengan baik, terutama dalam menjalankan perannya sebagai pelajar,



yakni menekuni proses belajar (Rianti & Rahardjo, 2014). Namun demikian,
pengaruh teman sebaya dapat menjadi sangat signifikan, khususnya bagi
individu yang memiliki tingkat self control rendah. Apabila seorang peserta
didik menjalin pergaulan dengan kelompok teman sebaya yang menunjukkan
perilaku menyimpang, maka besar kemungkinan peserta didik tersebut akan
terpengaruh dan meniru perilaku negatif tersebut. Sebaliknya, jika pergaulan
mereka berlangsung dalam lingkungan yang positif, maka peserta didik
berpotensi mengembangkan sikap disiplin yang lebih kuat. Rendahnya
kemampuan dalam mengendalikan diri kerap kali menjadi akar munculnya
berbagai permasalahan, salah satunya adalah perilaku tidak disiplin di sekolah.
Oleh sebab itu, penting bagi peserta didik untuk memiliki self control yang
memadai agar mereka mampu menyaring pengaruh sosial yang datang dari
lingkungan teman sebayanya dan tidak mudah terjerumus ke dalam perilaku
yang merugikan baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

Fenomena yang ada di lapangan yang peneliti temui pada saat
dilaksanakannya kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah
banyaknya peserta didik yang tidak disiplin. Perilaku tidak disiplin ini banyak
dilakukan bersama dengan kelompok teman sebayanya, yang dilatar belakangi
untuk sekedar ikut-ikutan ataupun solidaritas yang kuat pada kelompok teman
sebayanya. Sebenarnya perilaku tidak disiplin ini dapat dicegah dengan peserta
didik dapat memiliki self control yang baik. Dikarenakan banyaknya terjadi
perilaku tidak disiplin ini, peneliti berasumsi bahwa banyak peserta didik yang
kurang memiliki self control dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.

Berdasarkan uraian diatas peneliti berusaha menjelaskan bagaimana
hubungan interaksi sosial teman sebaya dan self control terhadap kedisiplinan
peserta didik di sekolah menengah atas. Fokus penelitian yang digunakan
adalah pada peserta didik kelas X1 di SMAN 6 Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Adakah hubungan
interaksi sosial teman sebaya dan self control terhadap kedisiplinan peserta
didik kelas XI di SMAN 6 Kediri?.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi sosial teman
sebaya dan self control terhadap kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMAN
6 Kediri

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini berguna untuk memperluas pemahaman Kkita tentang
hubungan interaksi sosial teman sebaya dan self control terhadap
kedisiplinan peserta didik. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, ada
kemungkinan untuk melakukan upaya pengembangan pendidikan yang
lebih efisien untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

a. Sekolah : Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran bahwa
penting bagi sekolah untuk terus memperkuat aturan, sistem
pengawasan, dan lingkungan belajar yang tertib agar perilaku disiplin
peserta didik bisa terbentuk dengan baik.

b. Guru . Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
memahami bahwa membentuk kedisiplinan peserta didik bukan hanya
tanggung jawab pribadi peserta didik, tetapi juga perlu dukungan dari
aturan dan budaya sekolah yang konsisten.

c. Guru BK : Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun layanan bimbingan yang tidak hanya
fokus pada pengembangan diri peserta didik, tapi juga membangun
kebiasaan disiplin melalui pendekatan kelompok dan kerja sama dengan
pihak sekolah.
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